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ABSTRAK 

Sanusi Ulath, 2024. Budaya Saudara Kawin dalam Pernikahan di Maluku Tengah 

Tinjauan Hakamain Syafi’iyyah dan ‘Urf Hasanah. Tesis. Program Studi 

Studi Islam. Pascasarjana, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: 

Dr. H. Suis, M.Fil.I., Dr. Agoes Moh. Moefad, SH., M.Si. 

Kata Kunci: Konsepsi, Implementasi, Implikasi, Budaya Saudara Kawin, 

Hakamain Syafi’iyah, ‘Urf Hasanah,  

Saudara kawin di Maluku Tengah telah menjadi pranata adat yang telah 

terangkai dalam praktik pernikahan. Hal ini perlu dikonfirmasi dari tatanan ilmu 

fiqh karena menyangkut dengan amaliah manusia. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis konsep dan implementasi budaya saudara kawin di Maluku 

dari tinjaun hakamain Syafi’iyyah dan ‘urf hasanah serta dampaknya terhadap 

konstruksi sosial di Maluku.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 

dengan pemuka agama, pemuka adat dan para pelaku saudara kawin. Kemudian 

data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yakni reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) teori konsep budaya saudara 

kawin dalam pernikahan di Maluku Tengah digali dari nilai-nilai Islam sebagai 

asas fundamentalnya yakni ukhuwah (persaudaraan yang kuat), ta’awun (tolong 

menolong) sebagai manifestasi dari tugas dan fungsi, serta ishlah (perbaikan 

rumah tangga) sebagai manifestasi dari tujuan. (2) Implementasi konsep budaya 

saudara kawin di Maluku Tengah lebih banyak termotivasi oleh kekuatan adat, 

Namun dalam penerapannya memiliki kesesuaian dengan konsepsi hakamain 

dalam mazhab Syafi’iyah, dari proses pengangkatan yang dilakukan oleh pihak 

keluarga Wanita serta kedudukannya saudara kawin sebagai penengah (juru 

damai) bukan sebagai hakim (mengadili). Saudara kawin masuk dalam kriteria 

‘urf shahih karena sudah dilakukan kontinu dalam setiap pernikahan, diterima 

oleh mayoritas kalangan, tidak kontradiktif dengan dalil agama dan sejalan 

dengan nilai-nilai luhur masyarakat. (3) Implikasi budaya saudara kawin dalam 

pernikahan di Maluku Tengah memberi pengaruh dan dorongan atas keberhasilan 

program keluarga Sakinah Kantor Urusan Agama kecamatan Leihitu dan 

Salahutu yakni menurunnya angka pengaduan masalah rumah tangga.  
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ABSTRACT 

Sanusi Ulath, 2024. "The 'Saudara Kawin' Culture in Marriage in Central Maluku: 

A Review of fiqh Shafi'i and ‘Urf Hasanah". Thesis.  

Islamic Studies Study Program. Postgraduate, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Supervisor: Dr. H. Suis, M.Fil.I., Dr. Agoes Moh. Moefad, 

SH., M.Si. 

Keywords: Concept, implementation, implications, The ‘Saudara Kawin’ 

Culture, Hakamain Syafi’iyah, ‘Urf Hasanah 

The 'saudara kawin' practice in Central Maluku has become a customary 

institution intertwined within marriage practices. This needs to be confirmed 

through the principles of fiqh as it pertains to human practices. The aim of this 

research is to analyze the concept and implementation of the 'saudara kawin' 

culture in Maluku from the perspective of fiqh Shafi'i and 'urf hasanah, as well as 

its impact on the social construction in Maluku. 

This research uses a qualitative method with an ethnographic approach. 

Data were collected through interviews, observations, and documentation with 

religious leaders, customary leaders, and participants of the 'saudara kawin' 

practice. The data were then analyzed using the Miles and Huberman model, 

which includes data condensation, data display, and conclusion drawing. 

The research results show that: (1) The theoretical concept of the 'saudara 

kawin' culture in marriage in Central Maluku is derived from Islamic values as 

its fundamental basis, namely ukhuwah (strong brotherhood), ta’awun (mutual 

assistance) as a manifestation of duties and functions, and ishlah (household 

improvement) as a manifestation of its goals. (2) The implementation of the 

'saudara kawin' cultural concept in Central Maluku is largely motivated by 

customary strength. However, in practice, it aligns with the concept of hakamain 

in the Shafi'i school of thought, from the appointment process carried out by the 

woman's family to the role of the 'saudara kawin' as a mediator (peacemaker) 

rather than a judge (adjudicator). The 'saudara kawin' fits the criteria of ‘urf shahih 

because it has been continuously practiced in every marriage, is accepted by the 

majority, does not contradict religious principles, and aligns with the noble values 

of the community. (3) The implications of the 'saudara kawin' culture in marriage 

in Central Maluku positively influence and support the success of the Sakinah 

Family Program by the Religious Affairs Office in Leihitu and Salahutu districts, 

as evidenced by a decrease in household issue complaints. 
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